



	


[bookmark: _Toc170109880]BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. [bookmark: _Toc170109881]GAMBARAN UMUM
1. [bookmark: _Toc170109882]Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI)
		Secara historis, pasar modal sudah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa efek sudah ada pada jaman kolonial belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah hidia belanda untuk kepentiang pemerintah kolonial atau VOC.
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Meskipun pasar modal sudah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerinta
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[bookmark: _Toc168999369]Tabel.  5 Sejarah perkembangan pasar modal
	No.
	Tahun dan perkembangan Pasar Modal

	1
	14 Desember 1912: Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda.

	2
	1914 – 1918: Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I

	3
	1925 – 1942: Bursa Efek di Jakarta dibuka Kembali bersama dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya.

	4
	Awal tahun 1939: Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup.

	5
	1942 – 1952: Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II.

	6
	Tahun 1952: Bursa Efek di Jakarta diaktifkan kembali dengan Undang-undang Darurat Pasar Modal 1952, yang dikeluarkan oleh Menteri Kehakiman (LukmanWiradinata) dan Menteri Keuangan (Prof. R. Sumitro Djojohadikusumo). Instrumen yang diperdagankan yaitu Obligasi Pemerintah RI (1950).

	7
	Tahun 1956: Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin tidak aktif

	8
	Tahun 1956: Tingkat Inflasi mencapai 650%

	9
	Tahun 1971: Pemerintah mulai memperkenalkan Deposito Berjangka, Tabanas dan Taska, dan Sertifikat Bank Indonesia (SBI).

	10
	1956 – 1977: Perdagangan di Bursa Efek vakum.

	11
	10 Agustus 1977: Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama.

	12
	1977 – 1987: Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal.

	13
	Tahun 1987: Ditandai dengan hadirnya paket Desember 1987 (PAKDES 1987) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan investor asing menanamkan modal di Indonesia

	14
	1988 – 1990: Paket deregulasi dibidang perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas bursa terlihat meningkat.

	15
	02 Juni 1988: Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan oranisasinya terdiri dari broker dan dealer

	16
	Desember 1988: Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal.

	17
	16 Juni 1989: Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT. Bursa Efek Surabaya

	18
	13 Juli 1992: Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT BEJ.

	19
	21 Desember 1993: Pendirian PT Pemeringkat Efek Indonesia (PEFINDO).

	20
	22 Mei 1995: Sistem Otomosi Perdagangan di BEJ dilaksaanakan dengan sistem computer JATS (Jakarta Automated Trading System).

	21
	10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No.8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996.

	22
	Tahun 1995: Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek Surabaya.

	23
	06 Agustus 1996: Pendirian Kliring Pinjaman Efek Indonesia (KPEI)

	24
	23 Desember 1997: Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 

	25
	21 Juli 2000: Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scripless trading) mulai diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia.

	26
	28 Maret 2002: BEJ  mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote trading)

	27
	09 September 2002: Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3.

	28
	06 Oktober 2004: Perilisan Stock Option.

	29
	30 November 2007: Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI).



2. [bookmark: _Toc135899927][bookmark: _Toc170109883]Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia (BEI)
a) Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia
b) Misi
· Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif
· Senantiasa bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan bersama
· Konsistensi antara pikiran, ucapan, dan tindakan dengan selalu menjunjung tinggi kejujuran, transparansi dan independensi sesuai dengan nilai - nilai perusahaan dan norma yang berlaku
· Menunjukkan sikap, appearance dan kompetensi dengan penuh tanggung jawab untuk memberikan hasil terbaik
Senantiasa memberikan layanan terbaik bagi stakeholders  

3. [bookmark: _Toc170109884]Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia (BEI)
[bookmark: _Toc168371618]Gambar.  3 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesi (BEI)
[image: ]
Sumber: Website Bursa Efek Indonesia
Gambar 6 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia
Berikut susunan pengurus Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebagai berikut:
1. Jajaran Direksi
1. Direktur Utama : Iman Rachman
1. Direktur Penilaian Perusahaan : I Gede Nyoman Yetna Setia
1. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa : Irvan Susandy
1. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan : Kristian Sihar Manullang
1. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko : Sunandar
1. Direktur Pengembangan : Jeffrey Hendrik
1. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia : Risa Effrennita Rustam
1. Jajaran Komisaris
1) Komisaris Utama 	: John Aristianto Prasetio
2) Komisaris 		: M. Noor Rachman 
3) Komisaris 		: Karman Pamurahardjo
4) Komisaris 		: Pandu Patria Sjahrir
5) Komisaris 		: Arisandhi Indrodwisatio
4. [bookmark: _Toc135899929][bookmark: _Toc170109885]Deskripsi Perusahaan SRI-KEHATI
Perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan yang masuk kedalam indeks SRI-KEHATI pada periode 2019-2023 secara berturut-turut, maka didapatkan sebanyak 13 perusahaan dapat dijabarkan sebagai berikut.
1) PT. Bank Central Asia (Persero) Tbk (BBCA)
PT Bank Central Asia Tbk (BCA) didirikan sejak 10 Agustus 1955 dengan nama N.V. Perseroan Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory. Perusahaan ini mulai beroperasi di sektor perbankan pada 12 Oktober 1956. Bank swasta terbesar di Indonesia ini juga pernah menjadi bagian dari Salim Group sebelum akhirnya berada di bawah kepemilikan Grup Djarum.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, BCA memiliki ruang lingkup kegiatan usaha di bidang perbankan dan jasa keuangan lainnya. Pemegang saham dengan kepemilikan saham lebih dari 5% atau lebih adalah PT Dwimuria Investama Andalan sebesar 54,94%.
2) PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI)
PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya, berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik Negara.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1992, tanggal 29 April 1992, telah dilakukan penyesuaian bentuk hukum BNI menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas (Persero). BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996.
 Saat ini, 60% saham-saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan 40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu maupun institusi, domestik dan asing. BNI kini tercatat sebagai Bank nasional terbesar ke-4 di Indonesia, dilihat dari total aset, total kredit maupun total dana pihak ketiga. Dalam memberikan layanan finansial secara terpadu, BNI didukung oleh sejumlah perusahaan anak, yakni Bank BNI Syariah, BNI Multifinance, BNI Sekuritas, BNI Life Insurance, BNI Ventures,  BNI Remittance dan Bank Mayora.
3) PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI)
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang terbesar di Indonesia. Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja tanggal 16 Desember 1895.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI adalah melakukan usaha di bidang perbankan serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki BRI untuk menghasilkan jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapat keuntungan guna meningkatkan nilai perusahaan dengan menerapkan prinsip-prinsip Perseroan Terbatas.
4) PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN)
PT Bank Tabungan Negara, (Persero)Tbk (Bank BTN) adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang Perbankan. Kami berkomitmen menjadi Bank yang melayani dan mendukung pembiayaan sektor perumahan melalui tiga produk utama, perbankan perseorangan, bisnis dan syariah. 
Cikal bakal Bank BTN dimulai dengan didirikannya Postspaarbank di Batavia pada tahun 1897, pada masa pemerintah Belanda. PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (BBTN) bergerak dalam kegiatan perbankan komersial. Bank BTN memulai kegiatannya berdasarkan prinsip syariah pada tanggal 14 Februari 2005 dengan pengoperasian cabang syariah pertamanya di Jakarta-Harmoni. 
5) PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI)
Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia.
Setelah melalui proses konsolidasi dan integrasi menyeluruh di segala bidang, Bank Mandiri berhasil membangun organisasi bank yang solid dan mengimplementasikan core banking system baru yang terintegrasi menggantikan core banking system dari keempat bank legacy sebelumnya yang saling terpisah. Sejak didirikan, kinerja Bank Mandiri senantiasa mengalami perbaikan terlihat dari laba yang terus meningkat dari Rp1,18 triliun di tahun 2000 hingga mencapai Rp5,3 triliun di tahun 2004. Bank Mandiri melakukan penawaran saham perdana pada 14 Juli 2003 sebesar 20% atau ekuivalen dengan 4 miliar lembar saham.
6) PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)
Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat Indofood berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, Jl. Jend. Sudirman Kav. 76 – 78, Jakarta 12910 – Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan Indofood, Entitas Anak dan Entitas Asosiasi berlokasi di berbagai tempat di Indonesia, antara lain, di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan di luar negeri, antara lain Malaysia, Arab Saudi, Mesir, Turki, Kenya, Maroko, Serbia, Nigeria dan Ghana.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara lain mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum, pembuatan tekstil karung terigu, perdagangan, pengangkutan, agrobisnis dan jasa.


7) PT. Jasa Marga (Persero) Tbk (JSRM)
Jasa Marga (Persero) Tbk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. ruang lingkup kegiatan JSMR adalah turut serta melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana penunjangnya dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. 
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Jasa Marga (Persero) Tbk (31-Mar-2023), yaitu: Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 70,00% di saham Seri B. Pada tanggal 01 Nopember 2007, JSMR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham JSMR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.040.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp1.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Nopember 2007.
8) PT. Kalbe Farma Tbk (KLBF)
Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe Farma Tbk berdomisili di Gedung KALBE, Jl. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih, Jakarta 10510 – Indonesia, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri Delta Silicon, Jl. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa Barat.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini, KLBF terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan sediaan farmasi termasuk obat untuk manusia dan produk konsumsi kesehatan.
9) PT. Semen Indonesia Tbk (SMGR)
Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik (Persero) Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen Gresik” dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. Kantor pusat Semen Indonesia (Persero) Tbk berlokasi di South Quarter Tower A, Lantai 19-20, Jalan R.A. Kartini Kav.8, Cilandak Barat, Jakarta Selatan 12430 – Indonesia.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR adalah bergerak dalam bidang industri semen, termasuk kegiatan produksi, menambang dan/atau menggali bahan yang diperlukan dalam industri semen atau industri lainnya, perdagangan, pemasaran dan distribusi terkait dengan industri semen serta pemberian jasa untuk industri semen dan/atau industri lainnya. Saat ini, kegiatan utama Perusahaan adalah bergerak di industri semen, hasil produksi dipasarkan di dalam dan di luar negeri.
10) PT. Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM)
Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) pada mulanya merupakan bagian dari “Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 1991, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”). Kantor pusat Telkom berlokasi di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa Barat.   
Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk (28-Feb-2023), yaitu: Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 52,09% di saham Seri B.  ang lingkup kegiatan Telkom Indonesia adalah penyelenggaraan jaringan dan jasa telekomunikasi, informatika, serta optimalisasi pemanfaatan sumber daya yang dimiliki Perusahaan untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan berdaya saing kuat untuk mendapatkan/mengejar keuntungan guna meningkatkan nilai Perusahaan dengan menerapkan prinsip Perseroan Terbatas. Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah menyediakan layanan telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak bergerak dan telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan jaringan dan interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data.


11) PT. United Tractors Tbk (UNTR)
United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat United Tractors Tbk berlokasi di Jalan Raya Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 – Indonesia. United Tractors mempunyai 20 cabang, 39 jaringan pendukung (site supports) dan 25 kantor perwakilan serta berbagai titik layanan lainnya yang tersebar di seluruh Indonesia.
 Ruang lingkup kegiatan usaha UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat (Mesin konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan dan kontraktor penambangan; rekayasa, perencanaan, perakitan, dan pembuatan komponen mesin, alat, peralatan, dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa perbaikannya; penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; industri konstruksi; pembangkit listrik; dan industri perikanan. Pada tahun 1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham menawarkan 2.700.000 lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham, dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per saham.
12) PT. Unilever Indonesia Tbk (UNVR)
Unilever Indonesia Tbk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember 1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD Green Office Park Kav. 3, Jln BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang, Banten 15345 – Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Unilever Indonesia Tbk (28-Feb-2022), yaitu: Unilever Indonesia Holding B.V., dengan persentase kepemilikan sebesar 84,99%%, sedangkan induk usaha terakhir adalah Unilever PLC, beralamat di Unilever House, 100 Victoria Embankiment, London EC4Y 0DY, Inggris Raya. ruang lingkup kegiatan usaha UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es krim, produk–produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan minuman sari buah.
13) PT. Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) 
Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961 dengan nama Perusahaan Negara/PN “Widjaja Karja” dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1961. Kantor pusat Wijaya Karya (Persero) Tbk beralamat di Jl. D.I Panjaitan Kav. 9-10, Jakarta Timur 13340 – Indonesia.
 Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B. WIKA memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu Wijaya Karya Beton Tbk (WIKA Beton) (WTON) dan Wijaya Karya Bangunan Gedung Tbk (WIKA Gedung) (WEGE). maksud dan tujuan WIKA adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, industri energi, energi terbarukan dan energi konversi, penyelenggaraan perkeretaapian, penyelenggaraan pelabuhan, penyelenggaraan kebandarudaraan, logistik, perdagangan, engineering procurement construction, pengembangan dan pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan dibidang jasa konstruksi, teknologi informasi, jasa enjinering dan perencanaan, investasi dan pengelolaan usaha dibidang prasarana dan sarana dasar (infrastruktur) untuk menghasilkan barang dan/ atau jasa.
B. [bookmark: _Toc170109886]HASIL PENELITIAN 
1. [bookmark: _Toc170109887]Statistik Deskriptif 
Data yang didapat dari nilai rata rata (mean), maksimum, dan minimum dari variabel yang diteliti dideskripsikan dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu bermanfaat untuk memberikan data dan analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel leverage, likuditas, firm size, profitabilitas dan sustainability report.
a. Leverage 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk leverage disajikam dalam bentuk tabel berikut:



[bookmark: _Toc168999370]Tabel.  6 Hasil uji statistik deskriptif leverage
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Leverage
	60
	-.50
	14.62
	3.0228
	3.44617

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: Data output SPSS25, 2024
Dari data diatas leverage yang diukur menggunakan debt to equity ratio (DER) menunjukan nilai maximum (tertinggi) seluruh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 14.62. Nilai minimum (terendah) -0.50. Nilai mean (rata-rata) sebesar 3.0228. Sedangkan standar deviasinya sebesar 3.44617.
[bookmark: _Toc168999371]Tabel.  7 Data sekunder Leverage 2019-2023
	No
	Kode Saham
	Leverage

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1.
	BBCA
	4,25
	4,79
	5,03
	4,92
	4,77

	2.
	BBNI
	5,51
	6,61
	6,63
	6,35
	6,02

	3.
	BBRI
	5,67
	6,39
	4,75
	5,15
	5,21

	4.
	BBTN
	11,30
	16,08
	15,31
	13,56
	12,51

	5.
	BMRI
	4,91
	5,94
	5,97
	6,12
	5,78

	6.
	UNTR
	0,83
	0,58
	0,57
	0,57
	0,83

	7.
	UNVR
	2,91
	3,16
	3,41
	3,58
	3,93

	8.
	WIKA
	2,23
	3,09
	2,98
	3,29
	5.89

	Nilai Tertinggi
	14.62

	Nilai Terendah 
	-0.50

	Nilai Rata-rata 
	3.0228


Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas, data variabel leverage pada tahun 2019-2023 bisa digambarkan dengan grafik sebagai berikut:

[bookmark: _Toc168371619]Gambar.  4 Grafik leverage tahun 2019-2023

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa leverage tertinggi pada tahun 2019 terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 11,30 % sedangkan leverage terendah terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 0,83%. Pada tahun 2020 leverage tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 16,08%  sedangkan leverage terendah terdapat pada PT United Tractors (UNTR)  sebesar 0,53. Pada tahun 2021 leverage tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 15,31% sedangkan leverage terendah terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 0,57%. Pada tahun 2022 leverage tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 13,56% sedangkan leverage terendah terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 0,57%. Dan pada tahun 2023 leverage tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 12,51% sedangkan leverage terendah terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 0,83%.  
b. Likuiditas 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk likuiditas disajikam dalam bentuk tabel berikut:
[bookmark: _Toc168999372]Tabel.  8 Hasil uji statistik deskriptif Likuiditas
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Likuiditas
	60
	-8.77
	482.84
	104.1478
	94.82213

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: Data output SPSS25, 2024
Dari data diatas Likuiditas yang diukur menggunakan Current Ratio (CR) menunjukan nilai maximum (tertinggi) seluruh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 482.84. Nilai minimum (terendah)
 -8.77. Nilai mean (rata-rata) sebesar 104.1478. Sedangkan standar deviasinya sebesar 94.82213. 
[bookmark: _Toc168999373]Tabel.  9 Data sekunder Likuiditas 2019-2023
	No
	Kode Saham
	Likuiditas 

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1.
	BBCA
	124,18
	121,46
	120,45
	120,94
	121,63

	2.
	BBNI
	122,82
	119,44
	115,09
	115,76
	116,60

	3.
	BBRI
	119,74
	118,26
	121,05
	119,42
	119,20

	4.
	BBTN
	115,71
	112,39
	113,48
	114,45
	115,11

	5.
	BMRI
	128,52
	124,15
	130,08
	129,04
	130,94

	6.
	UNTR
	155,98
	211,01
	198,77
	187,76
	145,61

	7.
	UNVR
	65,29
	66,09
	61,41
	60,82
	55,17

	8.
	WIKA
	139,49
	108,63
	129,78
	109,68
	79,71

	Nilai Tertinggi
	482.84

	Nilai Terendah 
	-8.77

	Nilai Rata-rata 
	104.1478


Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas, data variabel likuiditas pada tahun 2019-2023 bisa digambarkan dengan grafik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc168371620]Gambar.  5 Grafik Likuiditas tahun 2019-2023

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa likuiditas tertinggi pada tahun 2019 terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 155,987% sedangkan likuiditas terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 65,29%. Pada tahun 2020 likuiditas tertinggi terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 221,01% sedangkan likuiditas terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 66,09%. Pada tahun 2021 likuiditas tertinggi terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 198,77% sedangkan likuiditas terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 61,41%. Pada tahun 2022 likuiditas tertinggi terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 187,76% sedangkan likuiditas terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia  (UNVR) sebesar 60,82%. Dan pada tahun 2023 likuiditas tertinggi terdapat pada PT United Tractors (UNTR)  sebesar 145,61% sedangkan likuiditas terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 55,17%.
c. Ukuran Perusahaan (Firm Size) 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk Firm Size disajikam dalam bentuk tabel berikut:
[bookmark: _Toc168999374]Tabel.  10 Hasil uji statistik deskriptif Firm Size
	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Firm size
	60
	.00
	26.76
	15.4076
	4.61090

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	




Sumber: Data output SPSS25, 2024
Dari data diatas Firm Size yang diukur menggunakan Ln(Total Aset) menunjukan nilai maximum (tertinggi) seluruh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 26.76. Nilai minimum (terendah) 0.00. Nilai mean (rata-rata) sebesar 15.4076. Sedangkan standar deviasinya sebesar 4.61090.


[bookmark: _Toc168999375]Tabel.  11 Data sekunder Firm Size 2019-2023
	No
	Kode Saham
	Firm Size 

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1.
	BBCA
	20,64
	20,80
	20,93
	21,00
	21,07

	2.
	BBNI
	20,61
	20,56
	20,69
	20,75
	20,81

	3.
	BBRI
	21,07
	21,14
	21,24
	21,35
	21,40

	4.
	BBTN
	19,56
	19,70
	19,73
	19,81
	19,90

	5.
	BMRI
	21,00
	21,08
	21,27
	21,41
	21,50

	6.
	UNTR
	18,53
	18,42
	18,54
	18,76
	18,85

	7.
	UNVR
	16,84
	16,84
	16,76
	16,72
	16,63

	8.
	WIKA
	24,85
	24,94
	24,96
	25,04
	24,91

	Nilai Tertinggi
	26.76

	Nilai Terendah 
	0.00

	Nilai Rata-rata 
	15.4076


Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas, data variabel Firm Szie pada tahun 2019-2023 bisa digambarkan dengan grafik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc168371621]Gambar.  6 Grafik Firm Size tahun 2019-2023

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa firm size tertinggi pada tahun 2019 terdapat pada PT Wijaya Kraya (WIKA) sebesar 24,85% sedangkan firm size terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 16,94%. Pada tahun 2020 firm size tertinggi terdapat pada PT Wijaya Kraya (WIKA) sebesar 24,94% sedangkan firm size terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 16,84%. Pada tahun 2021 firm size tertinggi terdapat pada PT Wijaya Kraya (WIKA) sebesar 24,96% sedangkan firm size terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 16,76%. Pada tahun 2022 firm size tertinggi terdapat pada PT Wijaya Kraya (WIKA) sebesar 25,04% sedangkan firm size terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 16,72%. Dan pada tahun 2023 firm size tertinggi terdapat pada PT Wijaya Kraya (WIKA) sebesar 24,91% sedangkan firm size terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 16,63%.
d. Laporan Keberlanjutan (Sustainbaility report)
Hasil analisis statistik deskriptif untuk Sustainability report disajikam dalam bentuk tabel berikut:
[bookmark: _Toc168999376]Tabel.  12 Hasil uji statistik deskriptif Sustainability report

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	LaporanKeberlanjutan
	60
	-.06
	.57
	.2518
	.13256

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: Data output SPSS25, 2024
Dari data diatas sustainability report yang diukur menggunakan Sustainability report disclosure indeks (SRDI) menunjukan nilai maximum (tertinggi) seluruh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 0.57. Nilai minimum (terendah) -0.06. Nilai mean (rata-rata) sebesar 0.2518. Sedangkan standar deviasinya sebesar 0.13256.

[bookmark: _Toc168999377]Tabel.  13 Data sekunder Sustainability report 2019-2023
	No
	Kode Saham
	Sustainability report

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1.
	BBCA
	0,10
	0,26
	0,27
	0,24
	0,29

	2.
	BBNI
	0,07
	0,15
	0,22
	0,31
	0,64

	3.
	BBRI
	0,19
	0,30
	0,35
	0,37
	0,37

	4.
	BBTN
	0,32
	0,32
	0,46
	0,59
	0,63

	5.
	BMRI
	0,27
	0,26
	0,44
	0,47
	0,35

	6.
	UNTR
	0,19
	0,21
	0,25
	0,14
	0,14

	7.
	UNVR
	0,21
	0,29
	0,27
	0,41
	0,58

	8.
	WIKA
	0,25
	0,25
	0,31
	0,45
	0,41

	Nilai Tertinggi
	0.57

	Nilai Terendah 
	-0.06

	Nilai Rata-rata 
	0.2518


Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas, data variabel Sustainability report pada tahun 2019-2023 bisa digambarkan dengan grafik sebagai berikut:




[bookmark: _Toc168371622]Gambar.  7 Grafik Sustainability report tahun 2019-2023

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa sustainability report tertinggi pada tahun 2019 terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 0,32% sedangkan sustainability report terendah terdapat pada PT Bank Negara Indonesia (BBNI) sebesar 0,07%. Pada tahun 2020 sustainability report tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 0,32% sedangkan sustainability report terendah terdapat pada PT Bank Negara Indonesia (BBNI) sebesar 0,15%. Pada tahun 2021 sustainability report tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 0,46% sedangkan sustainability report terendah terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 0,22%. Pada tahun 2022 sustainability report tertinggi terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 0,59% sedangkan sustainability report terendah terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 0,14%. Dan pada tahun 2023 sustainability report tertinggi terdapat pada PT Bank Negara Indonesia (BBNI) sebesar 0,63% sedangkan sustainability report terendah terdapat pada PT United Tractors (UNTR) sebesar 0,14%.
e. Profitabilitas 
Hasil analisis statistik deskriptif untuk Profitabilitas disajikam dalam bentuk tabel berikut: 
[bookmark: _Toc168999378]Tabel.  14 Hasil uji statistik deskriptif Profitabilitas

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas
	60
	-.08
	.34
	.0553
	.08921

	Valid N (listwise)
	60
	
	
	
	


Sumber: Data output SPSS25, 2024
Dari data diatas Profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA) menunjukan nilai maximum (tertinggi) seluruh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebesar 0.34. Nilai minimum (terendah) 0.08. Nilai mean (rata-rata) sebesar 0.0553. Sedangkan standar deviasinya sebesar 0.08921.
[bookmark: _Toc168999379]Tabel.  15 Data sekunder Profitabilitas 2019-2023
	No
	Kode Saham
	Profitabilitas

	
	
	2019
	2020
	2021
	2022
	2023

	1.
	BBCA
	0,03
	0,03
	0,03
	0,03
	0,03

	2.
	BBNI
	0,02
	0,00
	0,01
	0,02
	0,02

	3.
	BBRI
	0,02
	0,01
	0,02
	0,03
	0,03

	4.
	BBTN
	0,00
	0,00
	0,01
	0,01
	0,01

	5.
	BMRI
	0,02
	0,01
	0,02
	0,02
	0,03

	6.
	UNTR
	0,10
	0,06
	0,09
	0,16
	0,14

	7.
	UNVR
	0,36
	0,35
	0,30
	0,29
	0,29

	8.
	WIKA
	0,04
	0,00
	0,00
	0,00
	0,12

	Nilai Tertinggi
	0.34

	Nilai Terendah 
	0.08

	Nilai Rata-rata 
	0.0553


Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan tabel diatas, data variabel Profitabilitas pada tahun 2019-2023 bisa digambarkan dengan grafik sebagai berikut:
[bookmark: _Toc168371623]Gambar.  8 Grafik Profitabilitas tahun 2019-2023

Sumber: Data sekunder yang diolah tahun 2024
Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa profitabilitas tertinggi pada tahun 2019 terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 0,36% sedangkan profitabilitas terendah terdapat pada PT Bank Tabungan Negara (BBTN) sebesar 0,00%. Pada tahun 2020  profitabilitas tertinggi terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 0,35% sedangkan profitabilitas terendah terdapat pada PT Wijaya Karya (WIKA) sebesar 0,00%. Pada tahun 2021 profitabilitas tertinggi terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 0,30% sedangkan profitabilitas terendah terdapat pada PT Wijaya karya persero (WIKA) sebesar 0,00%. Pada tahun 2022 profitabilitas tertinggi terdapat pada PT Unilever Indonesia (UNVR) sebesar 0,29% sedangkan profitabilitas terendah terdapat pada PT Wijaya karya persero (WIKA) sebesar 0,00%. Dan pada tahun 2023 profitabilitas tertinggi terdapat pada PT Unilever Indonesia  (UNVR) sebesar 0,29% sedangkan profitabilitas terendah terdapat pada PT Bank Tabungan Negara  (BBTN) sebesar 0,01%.
1. [bookmark: _Toc170109888]Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel bebas, variabel terikat, dan model regresi semuanya berdistribuni normal. Model regresi dikatakan baik jika memiliki distribusi normal atan mendekati, dan sebaliknya. Analisis graf merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk menentukan kenormalan. Uji normalitas juga untuk menguji apakah nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual terstandarisası digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang kedua sisinya melebar sampai tidak terhingga (Suliyanto, 2011:69).
Regresi dianggap memenuhi kondisi normalitas jika data terletak di sekitar dan sepanjang garis diagonal. Namun pola tersebut tidak dianggap sebagai distribusi normal dan regresi tidak memenuhi syarat normalitas jika data menyimpang dari garis diagonal atau tidak mengikuti garis diagonal. Untuk mendeteksi apakah nilai residual terstandarisasi berdistribusi normal atau tidak, maka dapat digunakan metode analisis grafik dan metode statistik.
[bookmark: _Toc168371624]Gambar.  9 P-P Plot of Regresssion Normal
[image: ]
Sumber: Output SPSS25
Pada grafik normal P-P Plot of Regresssion standardized residual menunjukan bahwa plot data kriteria normal, yaitu menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa modern regresi memenuhi asumsi normalitas.
[bookmark: _Toc168999380]Tabel.  16 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Simrnov
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	60

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	.12340012

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.096

	
	Positive
	.096

	
	Negative
	-.062

	Test Statistic
	.096

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.








Sumber: Output SPSS25
Hasil pengujian pada 60 unit analisis pada Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai signifikansi sebesar 0,200 menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih dari nilai batas nilai signifikansi yaitu 0,05 yang berarti nilai residual dalam penelitian ini data tersebut normal.
1. Uji Multikoloniearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Nilai tolerance atau nilai variance inflation factory keduanya menunjukan adanya multikolineartitas (VIF).
[bookmark: _Toc168999381]Tabel.  17 Hasil Uji Multikolonieritas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	.109
	.073
	
	1.492
	.142
	
	

	
	Leverage
	.012
	.005
	.306
	2.214
	.031
	.825
	1.213

	
	Likuiditas
	1.445
	.000
	.010
	.049
	.961
	.357
	2.800

	
	Firm size
	.006
	.006
	.213
	1.039
	.304
	.375
	2.664

	
	Profitabilitas
	.207
	.194
	.139
	1.067
	.291
	.925
	1.081

	a. Dependent Variable: LaporanKeberlanjutan


Sumber: Output SPSS25
Hasil perhitungan nilai tolerance pada Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 (10%), yang berarti bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen. Hasil perhitungan VIF juga tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10, yang berarti tidak ada gejala multikolinearitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model regresi yang digunakan. Maka dari semua variabel nilai tolerance > 0,10 pada Leverage 0,825, Likuiditas 0,357, Firm size 0,375, dan Profitabilitas 0,925. Dan nilai VIF < 10 pada Leverage 1,213, Likuditas 2,800, Firm size 2,664, dan Profitabilitas 1,081.
1. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah salah satu model uji dalam uji asumsi klasik. Uji ini dilakukan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan variance dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Tujuan dilakukannya uji ini adalah untuk mengahui adanya penyimpangan dari syarat-syarat asumsi klasik pada model regresi, dimana syarat dalam model regresi adalah tidak adanya heterokedastisitas.
Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan uji glejser dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Jika variabel independen signifikansi secara statistik mempengaruhi nilai absolut residual, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika probabilitas signifikansi di atas tingkat kepercayaan 0,05 maka bisa disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain uji glejser, dapat pula dilakukan dengan uji grafik scatterplot yang dimana menurut (Ghozali, 2018, p. 137) jika sebaran titik yang ada pada grafik scatterplot tidak membentuk pola yang jelas maka tidak terjadi heterokedastisitas.



[bookmark: _Toc168999382]Tabel.  18 Hasil Uji Heteroskedastisitas
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.152
	.041
	
	3.740
	.000

	
	Leverage
	.001
	.003
	.029
	.198
	.843

	
	Likuiditas
	.000
	.000
	.155
	.709
	.481

	
	Firm size
	-.005
	.003
	-.300
	-1.408
	.165

	
	Profitabilitas
	.090
	.108
	.113
	.835
	.407

	a. Dependent Variable: ABS_RES



Sumber: Output SPSS25
Tabel diatas menjelaskan bahwa nilai signifikansi variabel leverage, Likuiditas, Firm size, dan profitabilitas tidak signifikan terhadap nilai absolut residual (Abs_Res) atau berada di atas nilai signifikansi 0,05. Maka diketahui nilai signifikan variabel leverage 0,843, Likuiditas 0,481, Firm size 0,165, dan Profitabilitas 0,407. Sehingga bisa disimpulkan bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
1. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2018, p. 111). Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan cara uji Durbin-Watson (DW test). Uji ini menghasilkan nilai DW hitung (d) dan nilai DW Tabel (dL dan dU).
[bookmark: _Toc168999383]Tabel.  19 Hasil Uji Autokorelasi
	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.365a
	.133
	.070
	.12781
	2.146

	a. Predictors: (Constant), Profitabilitas , Likuiditas , Leverage , Firm size

	b. Dependent Variable: LaporanKeberlanjutan






Sumber: Output SPSS25
Tabel diatas menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,766. Nilai ini selanjutnya dibandingkan dengan nilai tabel Durbin-Watson dengan tingkat signifikansi 5% jumlah sampel 60 (n) dan jumlah variabel independen 4 (k). Dari tabel Durbin- Watson didapatkan nilai dL = 1,4443 dan nilai dU = 1,7274. Nilai Durbin-Watson sebesar 2,146 lebih besar dari batas atas (dU) 1,7274 dan kurang dari 4 - 1,7274 (4- dU), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi.
2. [bookmark: _Toc170109889]Analisis regresi linier berganda
Regresi linier berganda bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Metode untuk menguji hipotesis penelitian regresi linier berganda adalah dengan rumus:
Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 
Apabila persamaan tersebut disesuaikan dengan variabel penelitian, maka dapat ditulis dengan: 
SR = 0,136 + 0,011 Lev + 4.511 Likuid + 0,005 Size 
[bookmark: _Toc168999384]Tabel.  20 Analisis Regresi Linier Berganda
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.136
	.069
	
	1.980
	.053

	
	Leverage
	.011
	.005
	.281
	2.062
	.044

	
	Likuiditas
	4.511
	.000
	.032
	.154
	.878

	
	Firm size
	.005
	.006
	.177
	.875
	.385

	a. Dependent Variable: LaporanKeberlanjutan






Sumber: Output SPSS25
Dari model regresi diatas dapat diartikan bahwa : 
6. Nilai konstanta persamaan regresi sebesar 0,136. Hal ini menyatakan bahwa apabila variabel leverage, Likuiditas, Firm size, dan Profitabilitas tidak ada perubahan atau sama dengan nol, maka nilai sustainability report sebesar 13,6%.
6. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien variabel leverage sebesar 0,011 yang artinya jika leverage terhadap sustainability report mengalami kenaikan 1% maka nilai sustainability report naik sebesar 1,1% dengan catatan variabel independent lainnya memiliki nilai nol (tetap).
6. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien variabel likuiditas sebesar 4,511 yang artinya jika likuiditas terhadap sustainability report mengalami kenaikan 1% maka nilai sustainability report naik sebesar 451,1% dengan catatan variabel independent lainnya memiliki nilai nol (tetap).
6. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien variabel firm size sebesar 0,005 yang artinya jika firm size terhadap sustainability report mengalami kenaikan 1% maka nilai sustainability report naik sebesar 0,5% dengan catatan variabel independent lainnya memiliki nilai nol (tetap).
[bookmark: _Toc168999385]Tabel.  21 Kriteria Penentuan Variabel Moderating
	No.
	Tipe moderasi
	Koefisien

	1. 
	Pure Moderasi 
	b2 Tidak Signifikan 
b3 Signifikan 

	2. 
	Quasi Moderasi 
	b2 Signifikan 
b3 Signifikan 

	3. 
	Homologiser Moderasi ( Bukan Moderasi)
	b2 Tidak Signifikan 
b3 Tidak Signifikan 

	4. 
	Prediktor 
	b2 signifikan 
b3 Tidak Signifikan 


 Keterangan: 
b2: Variabel Profitabilitas 
b3: Variabel interaksi antara masing – masing variabel bebas (leverage, likuiditas, dan firm size) dengan variabel penelitian.
3. [bookmark: _Toc170109890]Analisis Regresi Moderasi 
Analisis regresi merupakan analisis yang digunakan untuk memprediksi pengaruh dan arah hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Analsis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Moderated Regression Analysis (MRA). Analisis MRA yang digunakan yaitu uji interaksi terhadap pengaruh leverage, likuiditas, dan firm size terhadap pengungkapan sustainability report yang dimoderasi oleh profitabilitas. Model ini juga menunjukkan apakah variabel moderating dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel moderating dikatakan mampu memoderasi jika dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh antar keduanya.
[bookmark: _Toc168999386]Tabel.  22 Analisis Regresi Moderasi (Uji interaksi/MRA)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	.117
	.085
	
	1.384
	.172

	
	Leverage
	.011
	.006
	.277
	1.828
	.073

	
	Likuiditas
	.000
	.001
	.231
	.465
	.644

	
	Firm size
	.004
	.007
	.145
	.637
	.527

	
	Profitabilitas
	.321
	1.245
	.216
	.258
	.798

	
	Leverage*Profitabilitas
	.140
	.241
	.281
	.580
	.564

	
	Likuiditas*Profitabiltas
	.000
	.010
	.028
	.031
	.975

	
	FirmSize*Profitabilitas
	-.037
	.132
	-.363
	-.277
	.783

	a. Dependent Variable: LaporanKeberlanjutan


Sumber: Output SPSS25
Hasil uji interaksi pada tabel diatas bisa dilihat nilai konstanta sebesar 0,124 dan nilai regresi masing-masing variabel berada di kolom B. Koefisien regresi variabel leverage, likuiditas, firm size, interaksi antara leverage dengan profitabilitas, interaksi antara likuiditas dengan profitabilitas, interaksi antara firm size dengan profitabilitas masing-masing sebesar 0,10, 0,000, 0,004, 0,135, -0,001, -0,009, Sehingga dapat diperoleh persamaan model regresi sebagai berikut:
Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4(X1*Z) + β5(X2*Z) + β6(X3*Z) 
Apabila persamaan tersebut disesuaikan dengan variabel penelitian, maka dapat ditulis dengan: 
SR = 0,117 + 0,011 Lev + 0,000 Likuid – 0,004 Size + 0,140 Leve*Profit + 0,000 Likuid*Profit - 0,037 Size*Profit
Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:
0. Nilai α (konstanta) menunjukkan nilai sebesar 0,117 bermakna apabila variabel independen (leverage, likuiditas, Firm size, dan Profitabilitas) bernilai tetap atau konstan, maka variabel dependen (Sustainability report) adalah sebesar 0,117. 
0. Koefisien regresi leverage menunjukkan nilai sebesar 0,011 dan bertanda positif artinya apabila leverage naik sebesar 1 persen,  maka sustainability report mengalami peningkatan sebesar 1,1% 
0. Koefisien regresi likuiditas menunjukkan nilai sebesar 0,000 dan bertanda positif artinya apabila likuiditas naik sebesar 1 persen maka sustainability report mengalami peningkatan sebesar 0,0%.
0. Koefisien regresi Firm Size menunjukkan nilai sebesar 0,004 dan bertanda positif artinya apabila Firm Size naik sebesar 1 persen,  maka sustainability report mengalami peningkatan sebesar 0,4% 
0. Koefisien regresi interaksi leverage dengan profitabilitas menunjukkan nilai sebesar 0,140 dan bertanda positif artinya apabila interaksi antara leverage dengan profitabilitas naik sebesar 1 persen maka sustainability report mengalami peningkatan sebesar 14,0%.
0. Koefisien regresi interaksi likuiditas dengan profitabilitas menunjukkan nilai sebesar 0,000 dan bertanda positif artinya apabila interaksi antara likuiditas dengan profitabilitas naik sebesar 1 persen maka sustainability report mengalami peningkatan sebesar 0,0%.
0. Koefisien regresi interaksi Firm Size dengan profitabilitas menunjukkan nilai sebesar -0,037 dan bertanda positif artinya apabila interaksi antara Firm Size dengan profitabilitas naik sebesar 1 persen maka sustainability report mengalami penurunan sebesar 3,7%.
4. [bookmark: _Toc170109891]Uji Hipotesis
0. Uji Parsial ( Uji statistik t) 
Uji statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh tiap variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. Uji statistik t dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi variabel independen dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Apabila probabilitas signifikansi variabel independen lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis diterima secara parsial. maka hipotesis diterima secara parsial. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel 20.
1) Hasil Uji Hipotesis 1 (H1) 
Berdasarkan tabel Coefficientsaa dari perhitungan hasil uji statistik t antara variabel leverage terhadap variabel sustainability report diperoleh nilai t sebesar 2,062 dan signifikansi sebesar 0,044. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan dengan 0,05 sehingga menunjukkan leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hipotesis pertama pada penelitian ini yang menyatakan bahwa leverage secara parsial berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.
2) Hasil Uji Hipotesis 2 (H2) 
Berdasarkan tabel Coefficientsaa dari perhitungan hasil uji statistik t antara variabel Likuiditas terhadap variabel sustainability report diperoleh nilai t sebesar 0,154 dan signifikansi sebesar 0,878. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dibandingkan dengan 0,05 sehingga menunjukkan likuiditas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hipotesis kedua pada penelitian ini yang menyatakan bahwa likuiditas secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report.

3) Hasil Uji Hipotesis 3 (H3) 
Berdasarkan tabel Coefficientsaa dari perhitungan hasil uji statistik t antara variabel Firm Size terhadap variabel sustainability report diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,875 dan signifikansi sebesar 0,385. Nilai signifikansi tersebut lebih besar dibandingkan dengan 0,05 sehingga menunjukkan Firm size tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pengungkapan sustainability report. Hipotesis ketiga pada penelitian ini yang menyatakan bahwa firm size secara parsial tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. 
0. Uji Pengaruh Moderasi 
Uji pengaruh moderasi dalam penelitian ini menggunakan MRA yang dilakukan dengan membuat interaksi antara variabel independen dengan variabel moderasi. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderasi dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel moderasi dikatakan dapat memoderası apabila terjadı interaksi yang signifikan antara variabel independen terhadap variabel dependen Hasıl uji pengaruh moderası dapat dilihat pada Tabei 22. 
1) Hasil Uji Hipotesis 4 (H4)
Hasil uji Interaksi pada tabel 22 menunjukkan profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi karena diperoleh tingkat signifikansi β2 sebesar 0,798 > 0,05 dan β3 sebesar 0,564 > 0,05, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas belum mampu memoderasi leverage terhadap Sustainability report. Profitabilitas merupakan variabel homologiser moderasi (bukan moderasi) karena β2 tidak signifikan dan β3 tidak signifikan. Profitabilitas sebagai variabel Homologiser moderasi merupakan variabel yang potensial menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel prediktor dan variabel tergantung, dimana variabel moderasi tidak berinteraksi dengan variabel perdiktor dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel tergantung. Profitabilitas sebagai variabel Homologiser Moderasi berarti profitabilitas belum mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap Sustainability report.
Hasil uji interaksi pada tabel 22 menunjukkan nilai koefisien regresi interaksi antara profitabilitas dengan leverage diperoleh sebesar 0,140 dapat diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara profitabilitas dan Leverage dapat menurunkan sustainability report sebesar 0,140 dengan tingkat signifikansi 0,564 yang lebih besar dari 0,05. Jadi, hipotesis ke empat (H4) dalam penelitian ini yaitu profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap Sustainability report tidak terbukti atau ditolak.
2) Hasil Uji Hipotesis 5 (H5)
Hasil uji Interaksi pada tabel 22 menunjukkan profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi karena diperoleh tingkat signifikansi β2 sebesar 0,798 > 0,05 dan β3 sebesar 0,975 > 0,05, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas belum mampu memoderasi Likuiditas terhadap Sustainability report. Profitabilitas merupakan variabel homologiser moderasi (bukan moderasi) karena β2 tidak signifikan dan β3 tidak signifikan. Profitabilitas sebagai variabel Homologiser moderasi merupakan variabel yang potensial menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel prediktor dan variabel tergantung, dimana variabel moderasi tidak berinteraksi dengan variabel pediktor dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel tergantung. Profitabilitas sebagai variabel Homologiser Moderasi berarti profitabilitas belum mampu memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap Sustainability report.
Hasil uji interaksi pada tabel 22 menunjukkan nilai koefisien regresi interaksi antara profitabilitas dengan Likuiditas diperoleh sebesar 0,000 dapat diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara profitabilitas dan likuiditas dapat menurunkan sustainability report sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi 0,975 yang lebih besar dari 0,05. Jadi, hipotesis ke lima (H5) dalam penelitian ini yaitu profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap Sustainability report tidak terbukti atau ditolak.


3) Hasil Uji Hipotesis 6 (H6)
Hasil uji Interaksi pada tabel 22 menunjukkan profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi karena diperoleh tingkat signifikansi β2 sebesar 0,798 > 0,05 dan β3 sebesar 0.783 > 0,05, dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa profitabilitas belum mampu memoderasi firm size terhadap Sustainability report. Profitabilitas merupakan variabel homologiser moderasi (bukan moderasi) karena β2 tidak signifikan dan β3 tidak signifikan. Profitabilitas sebagai variabel Homologiser moderasi merupakan variabel yang potensial menjadi variabel moderasi yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel prediktor dan variabel tergantung, dimana variabel moderasi tidak berinteraksi dengan variabel pediktor dan tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel tergantung. Profitabilitas sebagai variabel Homologiser Moderasi berarti profitabilitas belum mampu memoderasi hubungan antara firm size terhadap Sustainability report.
Hasil uji interaksi pada tabel 22 menunjukkan nilai koefisien regresi interaksi antara profitabilitas dengan firm size diperoleh sebesar -0,037 dapat diartikan bahwa dengan adanya interaksi antara profitabilitas dan Leverage dapat menurunkan sustainability report sebesar -0,037 dengan tingkat signifikansi 0,783 yang lebih besar dari 0,05. Jadi, hipotesis ke enam (H6) dalam penelitian ini yaitu profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh firm size terhadap Sustainability report tidak terbukti atau ditolak.
0. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R³ yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variası variabel dependen. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018, p. 97).
[bookmark: _Toc168999387]Tabel.  23 Koefisien Determinasi (R2)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.624a
	.389
	.320
	.06841

	a. Predictors: (Constant), FirmSize_Profitabilitas , FirmSize, Leverage , Likuiditas , Leverage_Profitabilitas, Likuiditas_Profitabilitas








Sumber:Output SPSS25
Tabel 22 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (Adjusted R²) sebesar 0,320 . Hal ini dapat diartikan bahwa sebesar 32% variabel independen dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Artinya variabel leverage, likuiditas, firm size dan profitabilitas sebagai variabel moderating dapat menjelaskan sustainability report sebesar 32% sedangkan 68% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.
C. [bookmark: _Toc170109892]PEMBAHASAN 
1. Pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability report 
 	Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah leverage berpengaruh terhadap sustainability report.
Leverage merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana kekayaan suatu perusahaan berasal dari utang. Artinya berapa banyak utang yang dimiliki perusahaan jika dibandingkan dengan asetnya. Leverage dilihat pada kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang, jika perusahaan tersebut dilikuidasi (Kasmir, 2019, p. 153). Leverage menghasilkan infomasi sejumlah kewajiban yang digunakan perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pendek dan jangka panjangnya dan berapa hutang yang digunakan untuk membiayai perusahaan.
Teori yang mendukung pengaruh leverage terhadap sustainability report adalah teori stakeholder. Teori ini menjelaskan hubungan perusahaan dengan stakeholder melalui sustainability report. Berdasarkan teori ini kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh stakeholder sehingga perusahaan diharapkan dapat memenuhi harapan stakeholder terkait keberlanjutan lingkungan dan sosial, menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif pada pengungkapan sustainability report karena semakin tinggi leverage menyebabkan pengungkapan sustainability report semakin tinggi karena leverage yang tinggi menandakan perusahaan memiliki ketergantungan terhadap utang yang membuat perusahaan meningkatkan pengungkapan sustainability report untuk menutupi kekurangannya sehingga citra perusahaan lebih baik (Gunawan & Sjarief, 2022) .
Hasil dari pengujian regresi diperoleh nilai koefisien sebesar 0,011 dengan tingkat signifikansi 0.044 < 0.05, membuktikan bahwa leverange berpengaruh dengan kata lain (H1) diterima. Artinya tingginya leverage merupakan faktor pemicu terjadinya pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang ada indeks SRI-Kehati periode 2019-2023. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report dapat diterima. 
Hasil penelitian sejalan dengan  Gunawan dan Sjarief, (2022) serta Putri dan Pramudiati, (2019) yang menyebutkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap pengungkapan sustainability report. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan leverage tinggi berupaya untuk mendapatkan legitimasi dari stakeholders melalui sustainability report. Perhatian stakeholders terhadap rasio utang perusahaan dapat dialihkan melalui sustainability report. Pengungkapan sustainability report dapat menjaga kepercayaan dan dukungan dari para kreditur
2. Pengaruh Likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report
 	Hipotesis kedua (H2) yang diajukan dalam penelitian ini adalah likuiditas berpengaruh terhadap sustainability report.
Likuiditas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditur jangka pendek. Kreditur jangka pendek lebih tertarik pada aliran kas perusahaan dana manajemen modal kerja dibandingkan dengan besarnya profit yang diperoleh perusahaan. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi, menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai kinerja ekonomi yang kuat (Natalia & Wahidahwati, 2016).
Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan teori stakeholder yang menyatakan semakin tinggi tingkat likuiditas maka semakin banyak pengungkapan informasi tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa likuiditas berpengaruh tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report. Artinya perusahaan cenderung hanya mengungkapan informasi yang dibutuhkan jika memiliki likuiditas yang tinggi. Hal ini terjadi karena likuiditas yang dimiliki perusahaan dapat mencerminkan kecukupan modal kerja, perusahaan dengan likuiditas yang tinggi tidak mampu untuk menungkapkan informasi yang lebih lengkap terkait dengan aktivitas lingkungan maupun sosial dalam bentuk sustainability report (Winda, 2020).
Hasil dari pengujian regresi diperoleh nilai koefisien sebesar 4,511 dengan tingkat signifikansi 0.878 > 0.05, membuktikan bahwa likuiditas tidak berpengaruh dengan kata lain (H2) ditolak. Artinya perusahaan dengan current ratio yang rendah belum tentu dikategorikan sebagai perusahaan yang bisa mengungkapan sustainability report dan perusahaan dengan currenr ratio yang tinggi belum tentu juga dikategorikan sebagai perusahaan yang mampu mengungkapan sustainability report pada perusahaan yang ada pada indeks SRI-Kehati periode 2019-2023. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan bahwa Likuiditas berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report tidak dapat diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Tobing, (2019) dan Hermawan, (2021) yang mengindikasi bahwa perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi akan lebih rendah dalam melakukan pengungkapan sustainability report dan sebaliknya jika perusahaan memiliki tingkat likuiditas rendah maka kemungkinan perusahaan akan melakukan pengungkapan sustainability report lebih banyak. Perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi menyebabkan perusahaan cenderung lebih rendah dalam pengungkapan informasi sosial dan lingkungan. Hal ini disebabkan karena perusahaan lebih memfokuskan pada pengelolaan likuiditas perusahaan daripada pengungkapan sustainability report.
3. Pengaruh firm size terhadap pengungkapan sustainability report
Hipotesis ketiga (H3) yang diajukan dalam penelitian ini adalah firm size berpengaruh terhadap sustainability report.
Firm size merupakan suatu skala yang dapat mengklasifikasikan suatu badan usaha ke dalam dua kelompok yaitu perusahaan berskala besar dan perusahaan berskala kecil. Semakin besar perusahaan, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan yang diberikan investor atau stakeholder kepada perusahaan tersebut dalam berinvestasi menyatakan bahwa semakin besar perusahaan, maka semakin besar pula tanggung jawab yang dimiliki perusahaan, termasuk komitmen perusaan terhadap pemangku kepentingan (Yohana & Suhendah, 2023).
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori sinyal yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan semakin besar semakin menarik investor untuk berinvestasi keperusahaan besar karena dianggep menguntungkan. Perusahaan dengan jumlah aset yang tinggi bukan berarti semakin banyak pula kontribusi yang perusahaan lakukan pada kegiatan sosial dan lingkungan tetapi perlu diperhatikan pula sektor operasi perusahaan. Semakin besar perusahaan semakin tinggi pula tingkat pengungkapan sustainability report dalam perusahaan tersebut. Karena   perusahaan   kecil   pun dapat mengungkapkan laporan keberlanjutan dengan baik apabil memang dianggap perlu. Alasan  lainnya  yaitu  bahwa  perusahaan  besar,  memiliki  dorongan  menahan  informasi untuk  menghindari  tekanan  biaya  politik  dalam  hukum  dan  kenaikan  pajak,  serta tekanan untuk melaksanakan tanggung jawab sosial (Dewi & Pitriasari, 2019).
Hasil dari pengujian regresi diperoleh nilai koefisien sebesar 0,005 dengan tingkat signifikansi 0.358 > 0.05, membuktikan bahwa firm size tidak berpengaruh dengan kata lain (H3) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin besar atau kecil ukuran perusahaan yang diproksikan dengan log natural total aset tidak berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report pada perusahaan yang ada indeks SRI-Kehati periode 2019-2023. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa firm size berpengaruh terhadap pengungkapan sustainability report tidak dapat diterima. 
Hasil penelitian sejalan dengan Jensen dan Meckling, (1976), Meutia dan Titik,( 2019) serta (Rifandi, 2017) Perusahaan dengan ukuran yang besar tidak menjamin akan peningkatan terhadap pengungkap pengungkapan laporan keberlanjutan. Perusahaan menghadapi isu-isu yang rumit menyangkut tanggung jawab sosial. Isu-isu tersebut jumlahnya sangat banyak, kompleks, dan bergantung pada situasi dan perusahaan besar cenderung menahan informasi yang relevan untuk menghindari berbagai tekanan, sehingga manajemen lebih memilih untuk mengungkapkan laporan seadanya. Perusahaan besar juga menganggap tidak perlu melakukan pengungkapan sukarela untuk mendapatkan legitimasi karena keberadaaan perusahaan besar telah mampu mempertahankan eksistensinya sehingga mengindikasi bahwa perusahaan sebenarnya telah diakui oleh publik.
4. Profitabilitas memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability report
Hipotesis keempat (H4) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh leverage terhadap pengungkapan sustainability report 
Hasil dari pengujian regresi diperoleh nilai koefisien interaksi antara leverage dengan profitabilitas sebesar 0,140 dapat diartikan dengan adanya interaksi antara leverage dengan profitabilitas dapat menurunkan pengungkapan sustainability report sebesar 0,140 dengan tingkat signifikansi 0.564 > 0.05, membuktikan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara leverage terhadap sustainability report dengan kata lain (H4) ditolak. Hal tersebut berarti tinggi rendahnya profitabilitas dapat memperlemah pengaruh leverage terhadap tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat hutang pada perusahaan, resiko yang ditanggung oleh perusahaan juga semakin besar. Sehingga dapat menjadi sinyal buruk bagi investor untuk berinvestasi karena profitabilitas perusahaan menurun. Pengungkapan informasi yang luas merupakan salah satu pemenuhan kebutuhan informasi sekaligus bukti transparansi perusahaan yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Transparansi sebagai elemen utama dalam tata kelola perusahaan yang baik dapat dilakukan melalui praktik pelaporan yang memastikan bahwa pemangku kepentingan mengetahui apa yang terjadi pada perusahaan. Informasi yang diungkapkan berupa informasi keuangan dan non-keuangan. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi umumnya sangat membutuhkan dana yang cukup untuk memenuhi kebutuhan kreditur sehingga dapat mempertahankan kepercayaan dari kreditur. Pelaporan laba yang tinggi berarti perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang kuat sehingga dapat menjadi jaminan dalam memperoleh pinjaman maupun untuk membayar utang (Sitorus et al., 2024).
Hasil penelitian ini sejalan dengan Winda, (2020) Nilai leverage perusahaan tidak mempengaruhi keputusan perusahaan untuk menyampaikan laporan keberlanjutan. Hal ini disebabkan karena semakin tinggi tingkat leverage perusahaan akan mempengaruhi hubungan yang lebih intim antara perusahaan dengan krediturnya. Hal ini menyebabkan kreditur tidak terlalu khawatir dengan tingkat leverage yang sangat tinggi dan tidak akan terlibat dalam pengungkapan laporan keberlanjutan. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan memperoleh kepercayaan dalam memberikan informasi kepada stakeholders karena mampu menunjukkan kepada mereka bahwa perusahaan mampu memenuhi harapan investor dan kreditur. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan mendorong para manajer untuk melakukan pengungkapan informasi sosial dan lingkungan untuk meyakinkan investor dan kreditur terhadap profitabilitas perusahaan termasuk pengungkapan sustainability report.
5. Profitabilitas memoderasi pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report
Hipotesis kelima (H5) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report 
Hasil dari pengujian regresi diperoleh nilai koefisien interaksi antara likuiditas dengan profitabilitas sebesar 0,000 dapat diartikan dengan adanya interaksi antara likuiditas dengan profitabilitas dapat menurunkan pengungkapan sustainability report sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi 0.975 > 0.05, membuktikan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara likuiditas terhadap sustainability report dengan kata lain (H5) ditolak. Hal tersebut berarti tinggi rendahnya profitabilitas tidak berperan dalam memoderasi pengaruh likuiditas terhadap tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan.
Profitabilitas diharapkan mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report. Hasil analisis uji interaksi menunjukkan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report. Analisis pengaruh langsung antara likuiditas dengan pengungkapan sustainability report menunjukkan hasil tidak berpengaruh secara signifikan. Setelah dimasukkan profitabilitas sebagai variabel moderating, ternyata menunjukkan hasil tidak berpengaruh secara signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas gagal dalam memoderasi pengaruh likuiditas terhadap pengungkapan sustainability report.
Penelitian ini tidak sesuai dengan teori sinyal yang menyatakan bahwa perusahaan baik, akan menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan baik dan dapat dijadikan sinyal bagi manajemen untuk menarik minat para investor untuk menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. Tingginya likuiditas perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan dapat membayar kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Kreditur akan lebih menaruh kepercayaan kepada perusahaan dengan tingkat likuiditas tinggi dikarenakan perusahaan tersebut dianggap dapat mengelola keuangan dengan baik. Perusahaan dengan kinerja keuangan yang baik akan lebih banyak dalam mengungkapkan informasi lain untuk menambah daya tarik kepada kreditur salah satunya dengan mengungkapkan sustainability report. Namun perusahaan dengan tingkat likuiditas dan profitabilitas yang tinggi tidak menjamin perusahaan melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Hal ini dikarenakan perusahaan terus berfokus pada peningkatan keuntungan dan pengembalian pinjaman dana untuk meningkatkan nilai perusahaan (Winda, 2020).
Hasil penelitian ini sejalan dengan Winda, (2020) dan Sitorus et al., (2024) Perusahaan dengan profitabilitas dan likuiditas yang tinggi cenderung tidak mengungkapkan banyak informasi. Hal tersebut dikarenakan perusahaan dengan profitabilitas tinggi berfokus pada pengembalian utang jangka pendek daripada untuk mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial dan lingkungan. Profit perusahaan yang tinggi dimanfaatkan untuk melunasi kewajiban dan membayar biaya-biaya yang dikeluarkan untuk memperlancar operasional perusahaan dibandingankan untuk melakukan pengungkapan sustainability report yang membutuhkan biaya cukup banyak. Penelitin ini memberikan bukti bahwa profitabilitas tinggi tidak mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap tingkat pengungkapan sustainability report. 
6. Profitabilitas memoderasi pengaruh firm size terhadap pengungkapan sustainability report
Hipotesis keenam (H6) yang diajukan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas mampu memoderasi pengaruh firm size terhadap pengungkapan sustainability report 
Hasil dari pengujian regresi diperoleh nilai koefisien interaksi antara firm size dengan profitabilitas sebesar -0,037 dapat diartikan dengan adanya interaksi antara firm size dengan profitabilitas dapat menurunkan pengungkapan sustainability report sebesar -0,037 dengan tingkat signifikansi 0.783 > 0.05, membuktikan bahwa profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara firm size terhadap sustainability report dengan kata lain (H6) ditolak. Hal tersebut berarti tinggi rendahnya profitabilitas tidak berperan dalam memoderasi pengaruh firm size terhadap tingkat pengungkapan sustainability report perusahaan.
Profitabilitas diharapkan mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report. Namun berdasarkan hasil analisis uji interaksi, profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report. Analisis pengaruh langsung antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan sustainability report menunjukkan hasil tidak berpengaruh secara signifikan. Setelah dimasukkan profitabilitas sebagai variabel moderating, ternyata menunjukkan hasil tidak berpengaruh secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas gagal dalam memoderasi pengaruh antara ukuran perusahaan terhadap pengungkapan sustainability report.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan teori stakeholder yang menyatakan bahwa perusahaan bukan entitas yang hanya mementingkan kepentingan sendiri, tetapi harus tetap memberikan manfaat kepada para stakeholders-nya. Perusahaan akan memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan, melebihi dan di atas permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau yang diakui oleh pemangku kepentingan. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi dianggap mampu memenuhi semua (Winda, 2020).
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Hasil penelitian ini sejalan dengan Sitorus et al., (2024) dan Winda, (2020) Perusahaan besar dengan profitabilitas tinggi tidak selalu mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial dan lingkungan. Perusahaan cenderung mempertahankan pencapaian dan reputasinya agar tetap mendapatkan legitimasi dari para pemangku kepentingan. Perusahaan besar dengan kepemilikan aset yang tinggi cenderung tidak dapat memanfaatkan asetnya secara optimal. Hal ini dikarenakan peningkatan aset akan berdampak pada peningkatan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk biaya administrasi, biaya perawatan aset, membayar gaji karyawan, dan lain-lain. Biaya-biaya tersebut dapat melebihi profit yang didapat perusahaan dari memaksimalkan ukuran perusahaan tersebut. Banyaknya aset perusahaan yang dimiliki menyebabkan adanya aset yang menganggur. Aset yang menganggur tersebut akan menurunkan tingkat profitabilitas perusahaan karena akan menimbulkan beban bagi perusahaan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti bahwa profitabilitas tinggi tidak mampu memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan sustainability report.
[bookmark: _Toc170109893]BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN
A. [bookmark: _Toc170109894]Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji kemampuan profitabilitas dalam memoderasi pengaruh leverage, likuiditas, firm size terhadap pengungkapan sustainability report di perushaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023 Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan, maka simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Leverage berpengaruh positif terhadap sustainability report di perusahaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023.
2. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap sustainability report di perusahaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023.
3. Firm size tidak berpengaruh terhadap sustainability report di perusahaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023.
4. Profitabilitas tidak mampu memoderasi antara leverage terhadap sustainability report di perusahaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023.
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5. Profitabilitas tidak mampu memoderasi antara likuiditas terhadap sustainability report di perusahaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023. 

6. Profitabilitas tidak mampu memoderasi antara firm size terhadap sustainability report di perusahaan indeks SRI-Kehati periode 2019-2023.
B. [bookmark: _Toc170109895]Saran
1. Berdasarkan analisis deskriptif, rata-rata variabel sustainability report perusahaan mengungkapkan item-item pengungkapan berdasarkan indeks GRI G4 dan/atau GRI Standards sebesar 25,18%. Rata-rata tersebut masih tergolong rendah dan disarankan dapat meningkatkan pengungkapan sustainability report salah satunya dengan cara memperbaiki tata kelola perusahan termasuk didalamnya diharapkan lebih memperhatikan pentingnya sustainability report, sehingga dengan adanya sustainability report dapat memberikan informasi bagi stakeholder untuk menentukan berbagai keputusan serta dapat meningkatkan reputasi dan citra perusahaan di mata publik.
2. Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan yang mewajibkan perusahaan menyusun laporan keberlanjutan, maka penelitian selanjutnya disarankan dapat mempertimbangkan indeks referensi POJK sebagai pedoman pengungkapan sustainability report pada lembaga jasa keuangan, emiten, maupun perusahaan publik. Hal tersebut dikarenakan dalam sustainability report, selain mengungkapkan indeks GRI G4 dan/atau GRI Standards, terdapat banyak perusahaan yang juga mengungkapkan indeks POJK dalam laporan tersebut.
3. Disarankan peneliti selanjutnya untuk menggunakan variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat pengungkapan sustainability report seperti jenis kepemilikan saham, aktivitas perusahaan, dan umur perusahaan. Hal ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi hanya sebesar 32% yang artinya variabel dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan sustainability report sebesar 32%, sedangkan 68% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.
4. [bookmark: _GoBack]Disarankan peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan variabel-variabel yang akan digunakan, selain variabel yang perlu dipertimbangkan kembali yaitu dalam pengambilan sampel penelitian yang lebih banyak dan periode penelitian yang lebih panjang agar memperoleh hasil yang signifikan. Diharapkan juga dapat menggunakan pengukuran variabel yang berbeda. Misalnya untuk variabel profitabilitas diukur dengan return on equity, firm size diukur dengan jumlah karyawan perusahaan, dan leverage diukur dengan debt to asset ratio. Selain itu penelitian selanjutnya dapat meneliti pada sektor lain seperti pertambangan, manufaktur, dan sektor lainnya.
Leverage

2019	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	4.2497629191927588	5.5077415794899531	5.6668794827596649	11.304307671589362	4.9070821195685257	0.82806806943156375	2.9094870331712568	2.2322913310681298	2020	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	4.7940844765102062	6.6113327250760836	6.3945649396160427	16.078578856299917	5.9406146356425582	0.58045103863769598	3.1590239982111927	3.0888183451340105	2021	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	5.0272571705996736	6.6259711302350297	4.7511090666046707	15.308029884362554	5.9726467969330796	0.56721018102939158	3.412715801770267	2.9796664799632069	2022	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	4.9150081818494398	6.3456065765205132	5.1492017360307507	13.56176935171753	6.1214051646639183	0.56934663444445588	3.5826722131382129	3.2913576513776128	2023	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	4.7731798220657691	6.022854575108064	5.2090995358447696	12.505744549585893	5.7755544773685461	0.83289362861768412	3.9283978235190777	5.8934291010800353	



Likuiditas

2019	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	124.17648054782468	122.82035953138117	119.7440772945795	115.70787967840556	128.51541552666293	155.98014382396553	65.289957190446628	139.4933422852387	2020	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	121.45953695744565	119.44449577988073	118.26252842308902	112.39428158920397	124.15307938327231	211.02059490186699	66.092728479264437	108.631673645071	2021	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	120.45266612950046	115.09212733265454	121.04771719573762	113.48049521822814	130.07848831547173	198.77212987227156	61.407108567255754	107.20923938523754	2022	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	120.93827713297335	115.7589347518032	119.42048595615613	114.44934494984689	129.04274557671772	187.76147964614941	60.823278926924871	109.68432596289223	2023	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	121.63226700966547	116.60342263837671	119.19717588651966	115.10771560883784	130.94214563480767	145.60776437749087	55.166221072618882	79.74457386351267	



Firm Size

2019	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	20.638785050219688	20.60823361744864	21.0716375926275	19.557798194956526	20.999568156169964	18.53144699724713	16.843195416858972	24.852186482999553	2020	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	20.796116828573869	20.555563151441731	21.136569892069154	19.704965651661556	21.080474777083793	18.418688390533735	16.837623384588895	24.944377919317922	2021	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	20.928933311326055	20.687470450338271	21.240926687633788	19.734050346875506	21.26884710178987	18.539009017606158	16.763549995064494	24.962947991086068	2022	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	20.996898431564954	20.752666246061903	21.346869464064785	19.812331513866777	21.412678395980663	18.760563016927978	16.723400964312539	25.041681576398069	2023	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	21.065512093214753	20.806378276782709	21.398761659869379	19.899439731034768	21.499935563053377	18.852646572128368	16.62876642273536	24.912636233823314	



Sustainability Report

2019	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	9.8901098901098897E-2	6.5934065934065936E-2	0.18681318681318682	0.31868131868131866	0.27472527472527475	0.18681318681318682	0.2087912087912088	0.31868131868131866	2020	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	0.26373626373626374	0.15384615384615385	0.2967032967032967	0.31868131868131866	0.26373626373626374	0.2087912087912088	0.2857142857142857	0.25274725274725274	2021	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	0.27472527472527475	0.21978021978021978	0.35164835164835168	0.46153846153846156	0.43956043956043955	0.25274725274725274	0.27472527472527475	0.30769230769230771	2022	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	0.24175824175824176	0.30769230769230771	0.37362637362637363	0.59340659340659341	0.47252747252747251	0.14285714285714285	0.40659340659340659	0.45054945054945056	2023	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	0.2857142857142857	0.63736263736263732	0.37362637362637363	0.62637362637362637	0.35164835164835168	0.14285714285714285	0.58241758241758246	0.40659340659340659	



Profitabilitas 

2019	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	3.1088472550157363E-2	1.8340216986932275E-2	2.4290531337005809E-2	6.7119484582093441E-4	2.1585944329592998E-2	9.967151202799128E-2	0.35801753961416066	4.219899196514508E-2	2020	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	2.5239735710951085E-2	3.72635761367251E-3	1.2343124669942472E-2	4.4361038485909434E-3	1.2345342673478799E-2	5.6436579675087903E-2	0.34885144277238567	4.7327318920631356E-3	2021	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	2.5595551079359909E-2	1.1377095952010134E-2	1.8327756111492371E-2	6.3899690554702843E-3	1.7704508567587308E-2	9.4244307078176992E-2	0.30197122673103521	3.0903270045558153E-3	2022	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	3.0999155801885701E-2	1.7946318076466457E-2	2.755528091149852E-2	7.5720148739552582E-3	2.2560280978029579E-2	0.16368140911808252	0.29286644902417358	1.6766353213717094E-4	2023	BBCA	BBNI	BBRI	BBTN	BMRI	UNTR	UNVR	WIKA	3.4555679827202902E-2	1.9422957116386849E-2	3.0750550546376418E-2	7.9794646303787183E-3	2.7619967261179622E-2	0.14367556787375779	0.28810100956032031	0.11858733610691655	
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